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ABSTRAK

Permasalahan sampah organik di Pondok Pesantren Al-Hikam Depok menjadi tantangan dalam pengelolaan lingkungan.
Melalui program edukasi dan pelatihan, para santri diberikan pengetahuan mengenai pentingnya pengolahan sampah organik
serta keterampilan dalam membuat eco-enzyme. Eco-enzyme, diperkenalkan sebagai solusi sederhana untuk mengurangi
dampak lingkungan dari sampah organik, terbukti memiliki manfaat yang luas sebagai pupuk alami dan pembersih rumah
tangga. Program ini bertujuan untuk memberdayakan santri dengan pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat, baik
selama mereka tinggal di pondok maupun setelah mereka lulus. Alur kegiatan dimulai dengan tahap identifukasi masalah dan
analisis kebutuhan melalui wawancara dengan pihak pondok, persiapan materi, alat dan bahan, kemudian tahap pelaksanaan
dan evaluasi. Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam dua sesi, yaitu sesi penyampaian materi dan sesi praktik pembuatan eco-
enzyme. Hasilnya menunjukkan partisipasi aktif para santri, baik dalam sesi tanya jawab maupun praktik langsung, dan ditahap
akhir dari kegiatan pelatihan adalah adanya produk cairan eco enzim yang telah dibuat oleh masing-masing kelompok yang
kemudian akan disimpan. Dengan kegiatan ini, diharapkan para santri mampu menerapkan pengelolaan sampah yang lebih
baik dan berkelanjutan.

Kata Kunci
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1. Pendahuluan

Berdasarkan data Survei Penduduk tahun 2020 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah penduduk
Indonesia menjapai 270,20 juta jiwa. Jumlah penduduk yang banyak tersebut berbanding lurus dengan jumlah
sampah yang dihasilkan. Semakin tinggi jumlah penduduk, semakin banyak jumlah sampah yang dihasilkan.
Perkembangan industri dan teknologi juga dapat membawa dampak negatif salah satunya menambah volume,
jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam. Sedangkan untuk komposisi sampah terbanyak menurut
data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2023 ialah sampah sisa makanan sebesar 39,82%
yang berasal dari berbagai sumber mulai dari sampah rumah tangga maupun sampah sejenis rumah tangga yang
berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas
lainnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023).

Pondok pesantren merupakan salah satu fasilitas sosial yang memberikan layanan agama dan sosial. Pondok
Pesantren Mahasiswi (Pesmi) Al-Hikam Depok merupakan pondok pesantren bagi mahasiswi dari perguruan tinggi
di sekitar Jakarta dan Depok. Gedung Pesmi dihuni sekitar 87 santriwati dengan kegiatan di pondok pesantren tidak
hanya berfokus pada kegiatan mengaji dan kuliah, tetapi juga mencakup berbagai kegiatan harian lainnya yang
mendukung kemandirian dan kebersamaan. Pondok pesantren Al-Hikam salah satu aktivitas harian yang rutin
dilakukan oleh santri adalah memasak di dapur pesantren terutama di asrama pondok putri. Dalam kegiatan ini,
para santri tidak hanya belajar mengolah bahan makanan, tetapi juga ikut dalam proses persiapan hingga
pembersihan, yang secara langsung menghasilkan sampah organik seperti sisa potongan sayur, kulit buah, dan sisa
makanan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung sisa sampah organik yang dihasilkan dibuang di lubang
terbuka dan belum ada proses pengolahan lebih lanjut. Beberapa dampak sampah organik tidak diolah lebih lanjut
seperti pencemaran lingkungan, timbulnya gas metana yang berbahaya, hingga menimbulkan sumber penyakit
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(Fatmawati, dkk., 2020; Pranata, dkk., 2021). Upaya yang bisa dilakukan untuk meminimalisir dampak-dampak
tersebut ialah dengan pengolahan sampah menjadi produk yang dapat dimanfaatkan kembali. Salah satu teknik
pengolahan sampah yang sederhana dan mudah ialah melalui teknik eco-enzyme. Eco-enzyme pertama kali
diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong, pendiri Asosiasi Pertanian Organik Thailand. Eco-enzyme dihasilkan
melalui fermentasi limbah dapur organik seperti sisa buah dan sayuran, gula (baik gula coklat, merah, maupun
tebu), dan air (Wuni, dkk., 2021). Cairan hasil fermentasi ini berwarna coklat tua dan beraroma asam manis yang
kuat. Produk ini tidak hanya membantu mengurangi dampak lingkungan dari gas metana yang dihasilkan oleh
pembusukan bahan organik, tetapi juga memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari, terutama karena
kandungan disinfektannya yang dihasilkan oleh alkohol alami atau asam dari proses fermentasi (Pranata, dkk.,
2021). Manfaat eco-enzyme sangatlah luas yang dapat menghasilkan produk-produk eco-enzyme seperti
disenfektan alami, antiseptik alami, hingga pupuk alami yang dapat menyuburkan tanah (Dewi, 2021). Eco-enzyme
dapat digunakan sebagai pupuk organik. Penggunaannya membantu memperbaiki kualitas tanah, meningkatkan
kesuburan, dan memperkuat struktur tanah. Tanah yang subur penting untuk mendukung produksi pangan yang
sehat dan berkelanjutan, yang merupakan komponen penting dari ketahanan pangan (Tong, dkk., 2022). Melihat
begitu banyak manfaat yang didapat dari hasil pengolahan eco-enzyme maka penting untuk dapat memberikan
bekal pengetahuan dan keterampilan santri dalam pengolahan sampah menjadi eco-enzyme sebagai alternatif
dalam pengolahan limbah rumah tangga yang efektif. Beberapa kegiatan berupa sosialisasi dan pelatihan
pembuatan eco-enzyme melalui metode ceramah dan praktik cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah menjadi bahan multifungsi (Alim, dkk., 2023; Kartika & Bakti,
2022; Permadi, dkk., 2023; Setyawan, 2023; Situmorang, dkk., 2024).

Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan santri terhadap pentingnya pengelolaan
sampah organik untuk mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus memberikan keterampilan santri dalam
pembuatan eco-enzyme untuk mengurangi limbah organik dalam rumah tangga, dimana pengetahuan dan
keterampilan ini bisa menjadi bekal santri dalam pengolahan limbah organik menjadi bahan yang lebih bermanfaat.

2. Metode

Kegiatan dilakukan pada tanggal 24 Mei 2024 di Pondok Pesantren Al-Hikam Depok peserta kegiatan adalah santri
mahasiswa sebanyak 16 orang. Kegiatan dirancang dengan alur kegiatan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan
hingga evaluasi seperti terlihat pada Gambar 1.

Persiapan :

1. Identifikasi dan analisis
kebutuhan melalui
wawancara dengan pengurus
organisasi pondok

Pelaksanaan :
1. Pemberian materi melalui
presentasi

Evaluasi :
Evaluasi dilakukan secara

kualitatif melalui observasi
pelaksanaan kegiatan dan
produk yang dihasilkan

2. Litartur review untuk
materi presentasi

2. Praktik pembuatan eco
enzim

3. Persiapan alat dan bahan
pelatihan

Gambar 1. Diagram alur kegiatan

2.1. Tahap persiapan

Persiapan kegiatan dengan berkoordinasi dengan pihak pondok melalui wawancara dengan anggota
organisasi pondok pesanteran bidang keilmuan untuk melakukan identifikasi dan analisis permasalahan terkait
dengan masalah pengelolaam limbah rumah tangga yang ada di Pondok. Berdasarkan penetapan masalah dan
solusi maka tahap selanjutnya ialah pembuatan materi terkait pengolahan limbah dan konsep eco-enzyme
berdasarkan literatur dan persiapan bahan serta alat dalam pelaksanaan pelatihan.
2.2. Tahap pelaksanaan

Dilakukan berdasarkan permasalahan yang ditemukan dan solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasinya.
Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 2 sesi, sesi 1 yaitu pemaparan materi menggunakan PPT terkait dengan
permasalahan sampah, pengelolaan sampah organik, dan pengenalan eco-enzyme baik pengertian, manfaat dan
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cara pembuatan. Sesi ke 2 ialah pembuatan eco-enzyme oleh peserta yang dibagi menjadi 2 kelompok. Masing-
masing kelompok diberikan alat dan bahan pembuatan eco-enzyme seperti toples, timbangan, pisau, air, gula aren,
dan sampah organik.

Proses pembuatan eco-enzyme dimulai mencuci sampah organik dan dipotong menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil. Kemudian masing-masing bahan ditimbang untuk mendapatkan perbandingan 1: 3: 10 gula : sampah
organik : air. Bahan yang telah ditimbang lalu dimasukkan ke dalam toples yang telah disiapkan. Setelah semua
bahan masuk, campuran diaduk hingga merata dan toples diberi label untuk tanggal pembuatan kemudian
disimpan selama 3 bulan di tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. Pada minggu pertama, wadah
dibuka untuk mengeluarkan gas, dan bahan diaduk setiap 1 bulan (Nangoi, dkk., 2022).

2.3. Tahap evaluasi

Kegiatan dilakukan dengan observasi secara menyeluruh partisipasi peserta dalam kegiatan dan hasil akhir
produk yang dibuat oleh masing-masing kelompok berupa formulasi eco-enzyme. Formulasi eco-enzyme akan terus
dipantau oleh masing-masing kelompok selama 3 bulan ke depan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi peserta kegiatan mengikuti seluruh rangkaian aktivitas dari awal hingga akhir. Kegiatan
dibagi menjadi 2 sesi yaitu sesi presentasi materi yang berjudul “Eco Enzim: Mengolah sampah menjadi manfaat”
(Gambar 3) dan sesi ke-2 praktik pembuatan eco-enzyme. Materi presentasi secara garis besar memaparkan tentang
pentingnya pengelolaan sampah dan juga pengenalan eco-enzyme (Gambar 2). Materi pengelolaan sampah
menitikberatkan pada dampak, sumber, komposisi sampah terbesar di Indonesia menurut data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2023). Materi tersebut disampaikan bertujuan agar peserta memiliki dasar yang
kuat tentang pentingnya pengelolaan sampah terutama sampah rumah tangga, beberapa penelitian membuktikan
bahwa pengetahuan merupakan faktor yang memengaruhi perilaku seseorang dalam mengelola sampah (Lestari,
dkk., 2018; Setyowati & Mulasari, 2012). Materi yang kedua ialah materi tentang eco-enzyme mulai dari sejarah,
pengertian, manfaat dan cara pembuatannya.

ECOENZIM:
MENGOLAH SAMPAH ECO ENZIM
MENJADI MANFAAT rq

Gambar 2. PPT materi

Gambar 3. Presentasi materi

Eco-enzyme pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Pompanvoong dari Thailand, yang juga dikenal
sebagai pendiri pertanian organik dan pencetus asosiasi pertanian organik di Thailand. Penelitian terkait eco-
enzyme telah dilakukan selama kurang lebih 30 tahun, menghasilkan produk yang memiliki banyak manfaat bagi
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manusia dan lingkungan (Hariani, dkk., 2022).

Setelah pemaparan materi peserta diberi kesempatan untuk diskusi tanya jawab, terdapat 4 pertanyaan yang

diajukan terkait dengan eco-enzyme. Pada Tabel 1 berikut pertanyaan yang diajukan dan jawabannya.

Tabel 1. Pertanyaan dan jawaban materi presentasi

No Pertanyaan Jawaban

1 “"Apakah ada perbedaan Pertanyaan ini dikaitkan dengan bau dan fungsi dari masing-masing eco-
eco-enzyme dari sayur dan enzyme, untuk bau eco-enzyme berbahan kotoran sapi lebih memiliki bau
kulit buah dengan eco- yang menyengat dibanding dengan eco-enzyme dari sayur atau buah,
enzyme dari kotoran sapi?”  untuk fungsi eco-enzyme kotoran sapi digunakan untuk pertanian sebagai

pupuk penyubur tanah, sedangkan eco-enzyme dari sisa sayur atau kulit
buah selain pupuk tanaman juga bisa digunakan untuk kebutuhan rumah
tangga seperti pembersih lantai, disenfektan, pengganti sabun pencuci
piring hingga hand sanitizer.

2 “Eco-enzyme ini  selain Eco-enzyme dengan pencampuran nasi hasilnya tidak terlalu bagus karena
buah dan sayur apakah nasi lebih cepat rusak dan membusuk sehingga dapat menghasilkan bau
bisa dicampur dengan yang tidak sedap dan membuat eco-enzyme kurang efektif.
nasi?”

3 "Apakah gula merah yang Proses pembuatan gula merah lebih alami dibandingkan gula putih, yang
digunakan dalam eco- telah melalui pemurnian dan pemutihan menggunakan zat adiktif dan hal
enzyme  bisa  diganti ini dapat mengganggu proses fermentasi. Cairan gula merah membantu
dengan gula putih?” menciptakan lingkungan yang lebih mendukung pertumbuhan mikro

organisme bermanfaat. Sehingga penggunaan gula merah lebih
diutamakan dibanding penggunaan gula putih.

4 "Apakah untuk pembuatan Untuk buah atau sayur yang fresh atau sudah tidak segar masih bisa

eco—enzyme harus dari
buah dan sayur yang fresh

atau boleh yang kering?”

digunakan dalam pembuatan eco-enzyme, pada buah atau sayur yang
sudah tidak fresh atau bahkan sudah busuk nutrisi dan mikroba yang
terlibat dalam proses eco-enzyme tetap efektif.

Adanya pertanyaan dalam proses pemberian materi dapat dianggap sebagai indikator interaksi dan
pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. Pertanyaan yang diajukan menunjukkan bahwa peserta
aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, hal tersebut menandakan bahwa mereka sedang berusaha untuk
memahami atau mengklarifikasi informasi yang diberikan (Pontinen, dkk., 2019).

Setelah sesi 1 selesai dilanjutkan dengan sesi ke 2 yaitu praktik pembuatan eco-enzyme (Gambar 4). Kegiatan
ini diikuti oleh 16 peserta yang dibagi menjadi 2 kelompok, masing-masing kelompok dibekali dengan alat dan
bahan pembuatan eco-enzyme. Adapun alat yang digunakan adalah pisau untuk memotong limbah organik,
talenan sebagai alas potong, toples sebagai tempat pembuatan dan timbangan untuk menimbang bahan-bahan
yang digunakan, sedangkan bahan yang diberikan ialah air, gula merah dan limbah organik (sayur dan kulit buah).
Adapun formulasi pembuatan eco-enzyme adalah menggunakan perbandingan gula, limbah organik, dan air adalah
1:3:10 (Permadi, dkk., 2023).

& N |
Gambar 4. Proses dan hasil pembuatan eco-enzyme
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Setiap kelompok mempersiapkan bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan eco enzim sesuai formulasi
yang sudah ditentukan dengan menimbang masing-masing bahan. Setelah selesai mencampurkan seluruh bahan
masing-masing toples diberi tanda untuk tanggal pembuatan. Proses eco-enzyme dari pembuatan hingga masa
panen ditunggu selama 3 bulan, selama proses pembuatan, tutup wadah eco-enzyme harus secara teratur dibuka
untuk mengeluarkan gas yang dihasilkan dari proses tersebut. Setelah tiga bulan, eco-enzyme dapat dipanen
dengan menyaring ampas sayur dari cairannya (Eco Enzime Nusantara, 2020). Eco-enzyme yang sudah disaring
dapat disimpan dalam berbagai wadah sesuai kebutuhan. Selagi tidak terkontaminasi, eco-enzyme ini tidak akan
rusak. Setelah diencerkan terlebih dahulu dengan air, eco-enzyme dapat digunakan langsung sebagai cairan
pembersih atau desinfektan (Wuni, dkk., 2021).

Eco-enzyme yang sudah dibuat disimpan di dapur pondok dengan tidak terpapar langsung sinar matahari.
Setiap anggota kelompok diminta bergiliran untuk mengecek kondisi eco-enzyme dengan membuka sedikit
penutup toples agar gas yang dihasilkan dapat keluar sekaligus mengecek kondisi secara visual apakah ada jamur
yang tidak diinginkan tumbuh.

Pemberian materi yang diperkuat dengan praktik akan memberikan penguatan yang baik bagi peserta. Hal
ini didukung teori pembelajaran oleh Edgar Dale yang menunjukan semakin banyak indra yang digunakan dalam
pembelajaran maka akan semakin kuat kemampuan individu dalam memahami suatu materi dan semakin mudah
untuk mempraktikan lagi apa yang sudah dipelajari (Lee & Reeves, 2018).

4. Kesimpulan

Kegiatan yang telah dilakukan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan santri dalam menjaga
lingkungan melalui pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi eco-enzyme yang memiliki berbagai
manfaat mulai dari disinfektan hingga pupuk melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Pemberian materi dan
pelatihan pembuatan eco-enzyme diikuti dengan baik oleh peserta dari proses pemaparan materi hingga praktik.
Peserta cukup aktif dalam prosesnya mulai dari aktif mengajukan pertanyaan dan aktif selama praktik dengan selalu
mengkonfirmasi apa yang mereka kerjakan kepada narasumber. Hasil akhir dari pelatihan ini adalah adanya produk
formulasi eco-enzyme yang telah dibuat oleh peserta yang disimpan dan akan dipanen dalam 3 bulan setelah
pelatihan. Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran lingkungan di kalangan santri
serta kemampuan mereka untuk mengolah sampah organik menjadi eco-enzyme yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui penyuluhan dan pelatihan ini, diharapkan santri tidak hanya mendapatkan
pengetahuan tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan di lingkungan pesantren dan sekitarnya.
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